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THE EFFECT OF USING 70% AND 96% ETHANOL 

SOLVENT ON THE ANTIOXIDANT ACTIVITY OF 

TAKOKAK EGGPLANT (Solanum Torvum Sw)  

LEAF EXTRACT 

 

ABSTRACT 

 

Takokak eggplant (Solanum torvum Sw) is a wild plant that can be used as a 

medicinal ingredient. Phytochemistry is the nature of chemical compounds and 

interactions of plant secondary metabolites. Antioxidants are defined as 

compounds that inhibit oxidation by reacting with free radicals to form radicals 

that are stable and harmless to body cells. This research was conducted with the 

aim of determining the effect of 70% ethanol and 96% ethanol solvents on 

phytochemical screening of secondary metabolites and antioxidant activity of 

takokak eggplant (Solanum torvum Sw) leaf extract using the remaceration 

method. Antioxidant activity testing was carried out using the DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. The results of the phytochemical screening 

research on the 70% ethanol extract of Takokak eggplant leaves contained 

flavonoids, terpenoids, saponins and tannins, while the 96% ethanol extract of 

Takokak eggplant leaves contained flavonoids, terpenoids and tannins. The results 

of the antioxidant activity test research showed that the AAI (Antioxidant Activity 

Index) value of 70% ethanol extract was 0.80 (medium), 96% ethanol extract was 

0.60 (medium). The results of the statistical test of data analysis using the 

independent sample t-test, obtained a sig value. 0.000, which means sig < 0.05, so 

it can be concluded that the independent sample t-test shows that there is a 

significant effect of 70% and 96% ethanol solvents on the antioxidant activity of 

takokak eggplant (Solanum torvum Sw) leaf extract. Takokak eggplant leaves with 

70% ethanol solvent had more optimal antioxidant activity compared to 96% 

ethanol solvent. 

 

Keyword: Takokak eggplant leaf; antioxidant;Ethanol 
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PENGARUH PENGGUNAAN PELARUT ETANOL 70% DAN 

96% TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 

DAUN TERONG TAKOKAK (Solanum Torvum Sw) 

 

ABSTRAK 

 

Terong takokak (Solanum torvum Sw) adalah tumbuhan liar yang dapat 

dimanfaatkan menjadi bahan obat. Fitokimia adalah sifat senyawa kimia dan 

interaksi metabolit sekunder tanaman. Antioksidan diartikan sebagai senyawa 

penghambat terjadinya oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas 

sehingga terbentuknya radikal yang stabil serta tidak berbahaya bagi sel tubuh. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pelarut etanol 

70% dan etanol 96% terhadap skrining fitokimia metabolit sekunder dan aktivitas 

antioksidan ekstrak daun terong takokak (Solanum torvum Sw) dengan 

menggunakan metode remaserasi. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Hasil 

penelitian skrining fitokimia pada ekstrak etanol 70% daun terong takokak 

mengandung senyawa flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin, sedangkan pada 

ekstrak etanol 96% daun terong takokak mengandung senyawa flavonoid, 

terpenoid, dan tanin. Hasil penelitian uji aktivitas antiosidan, nilai AAI 

(Antioxidant Activity Index) ekstrak etanol 70% sebesar 0,80 (sedang), ekstrak 

etanol 96% sebesar 0,60 (sedang). Hasil uji statistik analisis data menggunakan 

uji independent sampel t-test, diperoleh nilai sig. 0,000 yang berarti sig < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa pada uji independent sampel t-test menunjukan 

terdapat pengaruh yang signifikan pada pelarut etanol 70% dan 96% terhadap 

aktivitas antioksidan ekstrak daun terong takokak  (Solanum torvum Sw) 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan ekstrak daun terong takokak dengan 

pelarut etanol 70% memiliki aktivitas antioksidan yang lebih optimal 

dibandingkan dengan pelarut etanol 96%.  

 

Kata kunci: Daun terong takokak; antioksidan; Etanol 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH PENGGUNAAN PELARUT ETANOL 70% DAN 96% 

TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN TERONG 

TAKOKAK (Solanum Torvum Sw) 

Oleh: NI WAYAN MITA EFIANTI 

Radikal bebas merupakan senyawa atau molekul yang mempunyai satu atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan pada permukaannya. Peran radikal bebas 

dalam berbagai penyakit sangat penting terutama pada penyakit degeneratif 

seperti kanker, diabetes dan penyakit degeneratif lainnya. Antioksidan merupakan 

senyawa penghambat terjadinya oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal 

bebas sehingga terbentuknya radikal yang stabil serta tidak berbahaya bagi sel 

tubuh. Antioksidan alami biasanya terdapat pada tanaman yang mengandung 

fitokimia seperti flavonoid, saponin dan tanin. Penggunaan obat tradisional dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan tanaman obat yang terdapat disekitar 

lingkungan. Penggunaan obat-obat kimia cenderung mempunyai efek samping 

negatif yang lebih besar dibandingkan dengan tanaman obat tradisional. Tanaman 

terong takokak (Solanum torvum Sw) merupakan bahan alami yang digunakan 

secara tradisional dalam pengobatan tradisional dan pada bagian bunga dan 

buahnnya diketahui memiliki kandungan metabolit sekunder serta berpotensi 

sebagai antioksidan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pelarut 

etanol 70% dan 96% terhadap aktivitas antioksidan ekstrak daun terong takokak 

(Solanum torvum Sw). Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental 

dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini 

mendeskripsikan tentang skrining fitokimia secara kulitatif dan uji aktivitas 

antioksidan secara kuantitatif dengan menggunakan metode DPPH dan diukur 

dengan alat spektrofotometri UV-Vis. Pemilihan instrumen tersebut karena dapat 

menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil serta hasil yang diperoleh cukup 

akurat, dimana angka yang terbaca langsung dicatat oleh detektor dan tercetak 

dalam bentuk angka digital (Sari dan Hastuti, 2020). 
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Berdasakan hasil ekstraksi yang telah dilakukan ekstrak daun terong 

takokak (Solanum torvum Sw) dengan pelarut etanol 70% diperoleh ekstrak kental 

sebanyak 78,26 gr menghasilkan rendemen sebesar 19,66%. Sedangkan ekstrak 

dengan pelarut etanol 96% diperoleh ekstrak kental sebanyak 61,68 gr 

menghasilkan rendemen sebesar 15,42%.  Hasil uji skrining fitokimia pada 

ekstrak etanol 70% daun terong takokak mengandung senyawa metabolit 

sekunder flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin. Sedangkan pada ekstrak etanol 

96% daun terong takokak mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu 

flavonoid, terpenoid dan tanin. Selanjutnya ekstrak etanol daun terong takokak 

diuji aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH. 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan pada ekstrak etanol 70% daun terong 

takokak didapatkan nilai AAI sebesar 0,80 ppm, dimana nilai ini masuk dalam 

kategori aktivitas antioksidan Sedang. Sedangkan pada ekstrak etanol 96% daun 

terong takokak didapatkan nilai AAI sebesar 0,60 ppm, dimana nilai ini masuk 

dalam kategori aktivitas antioksidan Sedang. Hasil uji normalitas dengan metode 

saphiro-wilk didapatkan nilai signifikan Didapatkan nilai signifikan yaitu 0,770 

dan 0,257. Pada hasil uji normalitas menggunakan uji saphiro-wilk ini 

menunjukan bahwa data memenuhi syarat uji karena p >0.05 yang berarti data 

berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji idependent sampel t-

test. Setelah dilakukan analisis data menggunakan idependent sampel t-test, 

diperoleh nilai sig. 0,000 yang berarti sig <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

pada idependent sampel t-test menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan 

pada pelarut etanol 70% dan 96% terhadap aktivitas antioksidan ekstrak daun 

terong takokak  (Solanum torvum Sw. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan 

pelarut, etanol 70% memiliki aktivitas antioksidan lebih optimal daripada pelarut 

etanol 96%. Hal tersebut dibuktikan dengan sejalannya hasil rendemen dan 

kandungan metabolit sekunder pada ekstrak dengan pelarut 70% lebih banyak 

serta nilai aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% lebih tinggi dibandingan 

ekstrak dengan pelarut etanol 96%. 
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